
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada diri anak adalah aspek kognitif. Sebab aspek kognitif ini merupakan bidang pengembangan kemampuan dasar yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam – macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilih – milih mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pengembangan aspek kognitif anak di Taman Kanak – Kanak adalah melalui kegiatan mendongeng, dimana anak diharapkan akan mampu mengembangkan kognitifnya yang ada pada dirinya dengan keberanian mendongeng atau mendengar dongeng.

Salah satu dongeng  yang dijadikan sebagai materi adalah dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak adalah ‘’Si Kurcaci Penggerutu”
           Kenyataan yang menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan kognitf kurang karena adanya suatu masalah yang sering dihadapi anak antara lain anak yang suka melamun, anak yang manja, dan anak yang pendiam. Hal ini terjadi karena pada usia tersebut, pertumbuhan dan perkembangan anak berjalan dengan pesat, baik

perkembangan fisik, sosial, emosional, kognitif, bahasa, kreativitas, maupun moralnya.

Konsekuensi logis dari hal tersebut adalah para guru terutama guru Taman kanak-kanak harus mampu menciptakan situasi belajar dan model pembelajaran yang baik bagi anak, dalam arti bagaimana menciptakan situasi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak, sebab hal ini akan berpengaruh besar dalam perkembangan kognitif anak.
Khusus anak usia Taman Kanak-kanak, perkembangan kognitif harus dirancang sedemikian rupa sehingga akan memberikan kontribusi besar bagi perkembangan kognitif anak, baik metode, pendekatan, materi, maupun situasi pembelajaran. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. Hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar kognitif anak.

Fenomena yang terjadi di Taman kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Soppeng, terlihat adanya suatu gejala pada beberapa anak diantaranya (1). Anak belum dapat membedakan antara siang dan malam, (2). Anak belum dapat menyebutkan perbedaan yang mana panjang dan yang mana pendek,(3). Anak belum dapat menyebutkan perbedaan  yang cepat dan yang lambat,(4) Anak belum dapat menyebutkan  yang berat dan yang ringan.
B.Rumusan masalah
Berdasarkan pendahuluan penulis merumuskan masalah yaitu Apakah kemampuan kognitif anak dapat meningkat melalui kegiatan mendongeng.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikasikan kegiatan anak melalui kegiatan mendongeng
D.   Manfaat penelitian

Hasil kajian ini diharapkan bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis.

1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi mahasiswa diharapkan dengan kajian dapat dijadikan bahan bacaan dalam menambah wawasan mengenai arti pentingnya pendidikan dan pelatihan terhadap proses perkembangan kognitif anak.
b. Bagi peneliti diharapkan kajian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan analisis yang dilakukannya.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam melakukan proses pembelajaran kognitif.
b. Bagi Penulis, dijadikan sebagai bahan kajian dan analisis dalam mengkaji masalah yang diangkat dalam tulisan ini.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A.  Kajian Pustaka
1.   Pengertian Mendongeng 

Dongeng merupakan bentuk cerita rakyat yang tidak jelas asal usulnya, tidak jelas kebenaran, dan tidak jelas siapa pengarangnya. Kusnendi (2004: 39) mengartikan dongeng sebagai “hasil sastra lisan yang dikenal sejak zaman dulu dan disimpan turun temurun dari mulut ke mulut”. Sebagai karya sastra yang merupakan cerita fiktif, maka dongeng bersifat anonim, dalam arti tidak diketahui siapa pengarangnya. Dongeng hanya merupakan hasil imajinatif dari seseorang.
Supardi (2006: 29) mengartikan dongeng sebagai “ cerita yang disampaikan secara lisan maupun tertulis tentang suatu peristiwa atau kejadian beberapa masa lalu tentang asal usul daerah, terbentuknya suatu kerajaan, atau sungai dan danau, dimana cerita tersebut tidak jelas kebenarannya”.

Semiawan (2000: 12) mengemukakan bahwa “Dongeng merupakan salah satu bentuk pelajaran bagi anak yang sarat dengan muatan edukatif
          Mendongeng itu gampang bila kita mendengar kata Dongeng, tentu yang pertama kali  tersirat  dalam benak kita adalah sesuatu yang erat hubungannya dengan dunia anak-anak Priyono (2005:1)
Kusnendi (2004: 40) mengemukakan bahwa “Seorang pendongeng harus memahami dan menghayati dongeng yang akan disampaikan, memperhatikan artikulasi (kejelasan ucapan), intonasi (lagu kalimat), dan mimik (ekspresi wajah).
Warsidi (Danandjaja 1997:83-84)mengungkapkan, dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Kemudian, dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi.. 

Warsidi (2006: 41-42) mendongeng adalah suatu aktivitas bercerita suatu kisah khayalan atau kisah nyata yang biasanya diceritakan kepada masa kanak – kanak.
             Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan dongeng adalah suatu bentuk cerita fiktif, yang bisa disampaikan secara tertulis maupun secara lisan tentang didalamnya sarat dengan muatan edukatif.
2.  Bentuk-Bentuk dongeng
      Ada beberapa bentuk-bentuk dongeng, Tamara (Online) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk dongeng yakni:’(1) dongeng bentuk fable, (2) dongeng bentuk biasa, (3) dongeng bentuk lelucon, (4) dongeng bentuk mitos.”
a. Dongeng bentuk fabel
Fabel adalah dongeng binatang yang mengandung pendidikan tentang perbutan yang baik dan buruk, dalam fable tokohnya adalah binatang yang berprilaku seperti manusia.
Contohnya:Kancil dan Buaya, Siputih dan Siliti.
b. Dongeng Biasa
Dongeng biasa adalah cerita tentang tokoh suka dan duka, tokohnya adalah manusia
Contohnya: Bawang merah dan Bawang putih.
c. Dongeng Lelucon
Dongeng lelucon berisi cerita tentang tookoh tertentu.
Contohnya:Sikabayang dari Jawa Barat.
d. Dongeng Mitos.
Dongeng mitos adalah cerita prosa rakyat yang tokohnya para dewa atau mahkluk setengah dewa yang terjadi didunia lain yang dianggap benar-benar terjadi.

Contohnya: Ramayana, Putri halilintar.     
3.    Manfaat Dongeng

Mendongeng memiliki banyak manfaat, Semiawan (2000: 20) mengemukakan bahwa ada beberapa manfaat mendongeng, diantaranya “(1) Membentuk moral anak, (2)) Melatih dan memperbanyak kosa kata anak, (3) Membentuk kepribadian anak (4). Membentuk aspek sosial anak, dan (5) Membentuk kepekaan perasaan dan empati anak.”


Anak yang sering mendengarkan dongeng, terutama dongeng-dongeng yang bermuatan moral, maka akan terbentuk perilaku yang baik dan selalu melahirkan perilaku kritis anak. Dengan kata lain manfaat mendongeng adalah melahirkan jiwa kritis dan perilaku moralitas yang baik.

Manfaat lain mendongeng adalah memperkaya nuansa perbendaharaan kata anak. Kusnendi (2004: 41) mengemukakan bahwa “dongeng dapat memperbanyak kosa kata anak. Istilah-istilah yang belum dan jarang di dengar, akan didengar anak, sehingga kata-kata baru tersebut tersimpan di memori anak dan menjadi perbendaharaan kata bagi anak”
            Hal senada dikemukakan oleh Warsidi (35-36) mengemukakan beberapa manfaat mendongeng, yakni “1) anak dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya. Hal yang dapat terpenuhi jia anak hanya menonton dari televisi. Anak dapat membentuk visualisasinya sendiri dari cerita yang didengarkan. Ia dapat membayangkan seperti apa tokoh-tokoh maupun situasi yang muncul dari dongeng tersebut. Lama kelamaan anak dapat melatih kreativitas dengan cara ini.(2) cerita atau dongeng merupakan media yang efektif untuk menanamkan berbagai nilai etika kepada anak, bahkan untuk menumbuhkan rasa empati. Misalnya nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, kerja keras, maupun tentang berbagai kebiasaan sehari-hari seperti pentingnya makan sayur dan menggosok gigi. Anak juga diharapkan dapat lebih mudah menyerap berbagai nilai tersebut karena orang tua disini tidak bersikap memerintah atau menggurui sebaliknya, para tokoh cerita dalam dongeng tersebut yang diharapkan menjadi contoh atau teladan bagi anak.(3) dongeng dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat baca anak. Setelah tertarik pada dongeng yang diceritakan orang tuanya, anak diharapkan mulai menumbuhkan ketertarikannya pada buku. Diawali dengan buku-buku dongeng yang didengarnya , kemudian meluas pada buku-buku lain seperti buku pengetahuan, sains, agama, dan jenis buku lainnya.

Dalam dongeng terdapat beberapa aspek moralitas, Anak yang mendengarkan dongeng berarti memperdengarkan kepada anak tentang sesutu yang baik , benar, dan terpuji, maka dengan demikian anak akan tahu dan mengerti tentang nilai-nilai kebenaran.
4.   Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mendongeng


Bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada usia Taman Kanak-kanak. Agar mendongeng dapat memberikan nilai tambah, (Kusnendi, (2004:  92) menyebutkan ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan metode mendongeng, yakni:

1)Memilih tema dongeng, 2) sesuaikan isi dongeng dengan usia anak, 3) sajikan dongeng dengan penuh peresapan da/penjiwaan, 4) libatkan anak dalam dongeng, 5) simpulkan isi dongeng 6) tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.
5.    Pengertian kognitif
Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan atau cara berpikir, (Parmodewonno, 2000). Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai cara berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku yang mengakibatkan seseorang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk memperoleh pengetahuan atau menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam pusat dengan dengan susunan pada waktu manusia berpikir. Kemampuan kognitif  ini berkembang secara bertahap sejalan dengan perkembangan fisik dan saraf-saraf yang berada di pusat susunan saraf
Sujiono(2006:1.3) Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
Kognitif adalah bagaimana cara individu bertingkah laku, cara individu bertindak, yaitu cepat lambatnya individu di dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.
Menurut Witherington ( Sujiono  2006 :1.16) mengemukakan bahwa kognitif adalah pikiran, kognitif ( kecerdasan pikiran) melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk memecahkan masalah. Sedangkan perkembangan kognitif ( perkembangan mental ), adalah perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari proses berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk mengenali, mengetahui, dan memahami. 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan kemampuan anak untuk mengeksplorasi lingkungan karena bertambah besarnya koordinasi dan pengendalian motorik, maka dunia kognitif anak berkembang pesat, makin kratif, bebas, dan imajinatif.

Menurut Piaget ( Yudrik 2011: 231 ) Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa.
Jean Piaget, seorang ahli biologi dan psikologi berkebangsaan Swiss yang hidup pada tahun 1980, merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase-fase perkembangsan kognitif. Teori ini dibangun berdsarkan dua sudut pandang, yaitu aliran Struktural (Structuralism)dan aliran Konstruktif (Constructivism). Aliran struktural yang mewarnai teori Piaget dapat dilihat dari pandangannya tentang intelegensi atau kecerdasan seorang anak manusia berkembang melalui  serangkaian tahapan perkembangan struktur kualitas kognitif, aliran konstruktif terlihat dari pandangan Piaget yang menyatakan bahwa seorang anak manusia membangun kemampuan kognitif melalui serangkaian dengan dunia sekitarnya. Piaget menyatakan bahwa seorang anak bagai ilmuwan cilik  atau peneliti kecil yang selalu sibuk membangun teorinya tentang dunia di sekitarnya melalui interaksi dengan lingkungan di mana anak berada. Hasil dari interaksi ini adalah terbentuknya skema atau struktur kognitif atau bangunan pengetahuan yang dimulai dari terbentuknya struktur berpikir secara  logis, kemudian berkembang menjadi suatu kesimpulan umum (generalisasi).

Piaget membagi perkembangan kognitif  kedalam empat tahap, yaitu (a) Tahap Sensorimotor, yang berlangsung dari usia 0-2 tahun; (b) Tahap Praoperasional, yang berlangsung dari usia 7-12 tahun; (c) Tahap Operasional Kognitif, yang berlangsung dari usia 12 tahun sampai usia dewasa. 

Bertitik tolak dari tahap perkembangan kognitf yang dikemukakan oleh Piaget, anak usia 3-4 tahun berada pada tahap Praoperasional. Pada fase ini anak mulai menyadari bahwa pemahamannya tentang benda-benda yang ada di sekitarnya tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan sensorimotor (aktivitas, seperti mendengar, melihat, meraba, mencium, merasa, serta gerakan fisiknya), tetapi juga dapat dilakukan melalui kegiatan yang bersifat simbolik. Kegiatan simbolik ini dapat berbentuk permainan pura - pura, misalnya anak melakukan percakapan melalui telepon mainan atau bermain ibu – ibuan. Tahap ini memberikan andil yang sangat besar terhadap perkembangan kognitif anak.

Pada tahap ini, anak tidak berpikir secara operasional, yaitu suatu proses berpikir yang dilakukan dengan cara menginternalisasi suatu aktifitas yang memungkinkan anak mengaitkannya dengan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap ini merupakan masa permulaan bagi anak untuk membangun kemampuannya dalam menyusun pikirannya. Oleh karena itu, cara berpikir anak pada tahap ini belum stabil dan tidak terorganisasi secara baik.

Tahap operasional ini dibagi menjadi 2 sub tahap, yaitu (a) Sub fungsi Simbolik (symbolic function substage), usia 2-4 tahun; (b) Sub tahap Pemikiran Intutif (intuitive thought substuge), usia 4-7 tahun . Penjelasan berikut hanya akan menfokuskan pada anak usia 3-4 tahun berada pada sub tahap fungsi simbolis ini, mengembangkan kemampuan untuk mengembangkan secara mental suatu objek yang tidak ada. Artinya, anak sudah memiliki kemampuan membuat coretan unutk menggambarkan manusia, rumah, binatang, pohon. Juga membuat “ rumah“ dari balok – balok yang disusunnya.


Pengertian kognitif mencakup berbagai aspek struktur intelektual yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Dengan demikian, kognitif merupakan fungsi mental yang mencakup persepsi, pikiran, simbolis, penalaran dan pemecahan masalah. Perwujudan fungsi kognitif dapat dilihat dari kemampuan anak dalam menggunakan bahasa dan menyelesaikan soal – soal matematika. Mengingat besarnya peran fungsi kognitif dalam penyelesaian tugas – tugas akademik, gangguan kognitif hendaknya ditangani sejak anak masih berada pada usia prasekolah.
          Menurut ( Gunarti, 2010 : 35 ) Kemampuan yang diharapkan pada anak usia  4-5 tahun dalam aspek perkembangan kognitif, yaitu mampu untuk berpikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan.
6. Tingkat Perkembangan kognitif.
Menurut Piaget (Hadis, 2001: 45-49), tingkat perkembangan kognitif manusia terdiri dari 4 periode, yaitu 1) periode sensorimotor, 2) periode praoperasional, 3) periode operasional konkret dan 4) periode operasional formal. Di bawah ini akan diuraikan setiap periode tersebut.
1) Periode Sensorimotor (lebih kurang sejak lahir sampai usia 2 tahun)
Pada tingkat yang paling awal, perkembangan kognitif manusia berada pada periode sensorimotor yang dimulai sejak kelahiran sampai lebih kurang usia 2 tahun. Dalam pandangan Piaget, sejak awal kehidupan manusia telah dibekali dengan seperangkat refleks yang khas spesies manusia, yang sangat bermanfaat untuk berinteraksi dengan lingkungan. Periode sensorimotor ini terdiri dari beberapa tahap.
Seperti telah diuraikan di atas, setiap manusia yang lahir sudah memiliki skema dan sudah mempunyai kemampuan untuk mengorganisasi dan beradaptasi. Skema pada periode ini berbentuk refleks-refleks. Hanya saja sama halnya dengan refleks , skema pada periode ini struktur kognitifnya masih bersifat kaku dan masih sangat terbatas. Misalnya, pemikiran anak seusia ini searah dan hanya mengulang, sama halnya dengan refleks. Contohnya adalah refleks mengedipkan mata. Hembusan angin ke mata selalu akan menyebabkan refleks kedipan mata. Skema yang satu arah inipun akan menimbulkan komponen gerak yang juga searah. Contoh lain: bila kaki bayi digelitik akan timbul refleks menendang atau bila bibir disentuh akan muncul refleks menghisap
Bila dirangsang berkali-kali, maka respon akan mengalami modifikasi karena terjadi penyesuaian dengan lingkungan. Contohnya, bila anak dirangsang dengan puting susu dari arah yang berbeda atau dirangsang dengan benda yang berbeda. Dalam hal ini anak mulai menyesuaikan diri dengan berbagai keadaan tersebut. Lama kelamaan ia dapat mengetahui arah yang tepat dimana puting susu iti berada dan ia juga dapat membedakan mana yang benar-benar puting susu dan mana yang jari. Tahap ini,  yang terjadi antara 0-1 bulan, disebut sebagai tahap modifikasi berbagai refleks. Pada tahap ini bayi memperkuat, menggeneralisasikan dan membedakan tingkah laku yang  berawal dari refleks atau skema. Skema primitif ini memang sangat sedikit, akan tetapi merupakan langkah yang sangat berarti bagi pembentukan proses berpikir atau bertingkah laku.

Tahap berikutnya dalam periode sensorimotor ini adalah reaksi psirkuler pertama, yaitu antara usia 1-4 tahun. Pada tahap ini perilaku diulang-ulang sehingga membentuk kebiasaan. Disebut” pertama” karena respon masih berada diseputar tubuh anak. Contohnya menghisap jari. Reaksi sirkuler pertama ini kelak akan berkembang menjadi perilaku yang sistematis dan terkoordinasi.

Tahap ketiga yang disebut sebagai reaksi sirkuler yang kedua berlangsung dari usia 4-8 bulan. Pada masa ini respon selalu ditujukan kedunia luar. Misalnya menggoyangkan krincingan, menggelindingkan bola. Dan bila suatu gerakan menarik perhatian maka akan diulang-ulang. Pada situasi lain gerakan yang sudah dikuasai ini akan diulang kembali karena telah menjadi bagian dari perbendaharaan perilakunya.

Pada usia 8-12 bulan anak berada pada tahap keempat yaitu koordinasi skema yang kedua. Pada masa ini anak telah mampu mengkombinasikan beberapa skemanya ke dalam bentuk yang sangat najemuk untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian setiap gerakan ada perencanaan dan tujuan. Karena si anak sendiri yang merencanakan kegiatan tersebut maka anaklah yang menciptakan situasi baru sehingga pada tahap ini skema lebih”mobil” (Mudah bergerak) dan lebih bebas dari konteks awalnya sehingga dapat mencapai berbagai tujuan. Anak sekarang dapat menggunakan benda lain (di luar dirinya) untuk mencapai tujuannya karen skema bebas bergerak. Contohnya: si anak memegang tangan ibunya dan membawa tangan itu ke tombol televisi.

Reaksi sirkuler ketiga terjadi pada tahap berikutnya yaitu waktu anak lebih kurang berusia 12-18 bulan. Pada tahap ini anak senang bereksperimen dengan lingkungannya,bereksperimen dengan perilakunya dan melihat akibat perbuatannya itu. Anak juga menyukai benda-benda yang punya potensi untuk  dieksploitasi (dimanfaatkan). Pada saat ini anak tidak sekedar mengkoordinasi skema-skema yang telah ada tetapi memperluas eksplorasi dengan cara memperbanyak kegiatan coba-coba sehingga ia memperoleh cara yang benar untuk mencapai gol. Dengan demikian anak akan menemukan hal-hal baru dengan cara bereksperimen secara aktif.

Tahap enam yaitu penggunaan cara-cara baru melalui kombinasi mental adalah tahap akhir dari periode sensorimotor, yaitu pada usia 18-24 bulan. Pada masa ini anak berpikir sebelum berbuat. Lagi pula eksplorasi eksternal pada masa ini akan memberikan jalan bagi eksplorasi mental yang bersifat internal. Dengan demikian berpikir secara kasat mata (overt thinking ) akan menjadi cara berpikir yang tersembunyi (cover thinking ). Anak akan menggunakan simbol mental untuk merepresentasikan objek atau kejadian.

2).  Periode praoperasional (lebih kurang 2–7 tahun )

Bila pada tahap keenam priode sensorimotor anak telah mampu menggunakan simbol-simbol dalam pikirannya untuk  merepresentasikan benda-benda atau kejadian maka tahap tersebut merupakan jembatan ke periode berikutnya yaitu periode pra operasional.
Pada periode praoperasional ini fungsi utama yang berkembang adalah fungsi semiotik yaitu kemampuan untuk menjadikan sebuah benda merepresentasikan benda lain. Atau  secara formal: suatu perlambang mengacu pada suatu yang dilambangkan. Dengan demikian kata-kata , objek, dan gambaran mental (mental image) dapat menjadi perlambang. Anak usia 4 tahun dapat menggunakan kata “kapal terbang “,tangan yang menukik, gambaran kapal terbang di dalam pikiran, atau mainan kapal terbang-kapal terbangan untuk mewakili kapal terbang yang sebenarnya.

Ada dua bentuk perlambang pertama adalah simbol(symbol), dan yang kedua adalah pertanda (sign). Simbol mempunyai kesamaan dengan benda atau kejadian yang diwakilinya. Bertolak belakang dengan simbol, pertandasecara begitu saja dikaitkan dengan sesutu kejadian atau sesutu objek. Umpananya, tidak ada hubungan antara kata “meja” dengan benda berkaki empat yang sedang kita duduki kecualibahasa kita menunjukkanadanya hubungan diantara keduanya (meja kursi). Kata atau pertanda yang begitu  saja dikaitkan dengan benda lain bukanlah hal yang mudah dipahami bagi anak. Anak seusia ini berpikir bahwa nama benda adalah intrinsik terhadap benda itu sendiri seperti halnya warna  atau bentuk. Jika anak ditanya mengapa’goreng pisang’ disebut goreng pisang, maka ia akan menjawab karena rupanya seoerti goreng pisang, rasanya seperti goreng pisang, baunya seperti goreng pisang, maka kita menyebutnya goreng pisang.
Berpikir representasional lebih nenguntungkan daripada berpikir sensorimotor, karena ia lebih cepat. Ia dapat dikaitkan dengan masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang,dan bagian-bagiannya dapat dikombinasikan uantuk menciptakan gagasan yang mengacu pada sesutu yang tidak dalam kenyataan (misalnya hantu yang menakutkan di malam hari). Berkembangnya berpikir representasional ini menurut Piaget memungkinkan seorang anak menggunakan kata-kata  ataupun hal lain sebagai perlambang. Dengan demikian menurut Piaget, berpikir itu mendahului bahasa dan lebih luas dari bahasa. Bahasa adalah suatu cara yang utama untuk mengekspresikan pikiran. Dan dalam seluruh perkembangan, pikiran selalu mendahului bahasa. Contohnya, mengajarkan kata “lebih”,”lebih tinggi” atau “sama” pada anak seusia ini tidak berarti kita mengajarkan tentang konsep kuantitatif  yang terkandung dalam kata-kata tersebut.

Walaupun berpikir itu tidak tergantung pada bahasa, namun bahasa dapat membantu perkembangan kognitif. Bahasa dapat mengarahkan perhatian anak pada benda-benda baru atau hubungan baru yang ada di lingkungan, mengenalkan anak pada pandangan-pandangan yang berbeda dan memberikan informasi yang sullit untuk dipahami anak. Bahasa adalah salah satu dari berbagai perangkat yang terdapat dalam sistem kognitf manusia.
3)  Periode operasional konkret (lebih kurang 7-11 tahun)

Piaget menyatakan bahwa periode praoperasional dan periode ini sebetulnya dipersiapkan untuk menghadapi puncak perkembangan kognisi yaitu operasi. Peraturan-peraturan, fungsi-fungsi, dan identitas-identitas berubah menjadi berbagai operasi karena mereka menjadi lebih lengkap, berdiferensiasi, kuantitatif dan stabil. Operasi adalah suatu tindakan yang diinternalisasikan yang merupakan bagian dari struktur yang terorganisasi. Dengan kemampuan menggunakan operasi-operasi atau konsep-konsep ini maka representasi anaktidak lagi terisolasi atau dijajarkan secara sederhana, seperti halnya pada periode praoperasional, tetapi saat ini menjadi hidup, Misalnya anak saat ini telah mampu melakukan tugas-tugas konservasi, relasi, representasi, waktu, tempat dan lain-lain.
4. Periode operasional formal

Periode ini merupakan periode terakhir dari perkembangan kognitif. Jika pada periode operasional konkret operasi mental diterapkan pada objek atau kejadian, maka pada periode ini operasi mental sudah selangkah lebih maju. Yaitu ia mampu menggunakan hasil operasi konkret ini dan membuat hipotesis  (proposisi, pernyataan) tentang berbagai hubungan logis yang ada. Dengan demikian pemikiran si remaja akan sangat logis, abstrak dan hipotetikal. Jadi sangatllah ilmiah, sehingga yang dapat dipentingkan dalam berpikir adalah proses pemecahan masalah dan bukan hasilnya.

Berbeda dengan cara berpikir anak pada periode operasional konkret, remaja pada periode operasional formal lebih memikirkan berbagai kemungkinan jawaban sebelum ia menjawab atau bertindak menyelesaikan suatu masalah. Perbedaan lain adalah berpikir operasional formal itu mempunyai implikasi terhadap perkembangan sosial dan fisik si remaja. Dengan kemampuan ini ia dapat merefleksikan pikirannya sendiri maupun orang lain.

Dengan berkembangnya berpikir operasinal formal, berarti si remaja telah melengkapi struktur kognitifnya sehingga menjadi suatu sistem berpikir yang terorganisir. Berpikir sekarang menjadi logis, abstrak dan fleksibel. Berpikir akan terus berkembang selama masa dewasa dan lebih banyak lagi diterapkan pada berbagai masalah dan situasi. Hanya saja harus harus diingat bahwa kemajuan berpikir ini bukan berarti terjadi perubahan didalam struktur berpikir melainkan yang berubah hanyalah isi dan stabilitas berpikirnya.

Secara umum dikatakan bahwa Piaget menekankan pada konsep-konsep mental, yaitu” kognisi” yang sebelumnya kurang diperhatikan. Pandangannya saat ini telah berkembang sedemikian rupa dan memacu berbagai penelitian dan malahan membuka lahan penelitian yang baru yaitu mengenal kognisi sosial seperti yang dilakukan oleh Lawrence Kohlberg dan Robert Selman (Hadis, 2001). Penelitian dalam bidang kognisi sosial ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana anak sampai pada pemahaman perasaan, pikiran, dan perilakunya sendiri maupun orang lain dan (2) bagaimana kemudian pengetahuan itu dapat mempengaruhi perilaku sosialnya. Akhirnya, Piagetlah yang menekankan bahwa anak adalah makhluk aktif dan adaptif yang proses berpikirnya sangat berbeda dari orang dewasa. Pandangannya ini sangat berpengaruh dalam bidang pendidikan. Anak tidak lagi diperlakukan sebagai orang dewasa yang kecil dan pengalaman belajar seharusnya diberikan sesuai dengan pemahaman anak dan penemuan mereka sendiri sebagai makhluk yang aktif.
  Menurut Piaget (Yudrik, 2011: 113) menjabarkan implikasi teori kognitif pada pendidikan yaitu 1) memusatkan perhatian kepada cara berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar kepada hasilnya, 2)mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar, 3) memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan, 4) mengutamakan peran siswa untuk saling berinteraksi.

Dari segi kognitif, cerita dapat memperluas pengetahuan anak akan dunia, dengan memperkenalkan kepadanya situasi-situasi baru dan memperdalam pemahamannya akan berbagai yang telah dialaminya, misalnya: belajar tentang dunia binatang, angka, arah, posisi, dan sebagainya.

Adapun unsur-unsur dari kemampuan kognitif yaitu mengingat, pengetahuan, dan pemahaman. 
7. Aspek kemampuan kognitif

Menurut Arisandi (2010), Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Menurut Revisi Taksonomi Bloom (2012) Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yang diurutkan sebagai berikut : 
a. Mengingat (remembering)
Mengingat merupakan proses kognitif paling rendah tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar mengingat bisa menjadi bagian belajar bermakna, tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan denganaspek pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu mengenali (recognizing) dan mengingat. Kata operasional  mengetahui yaitu mengutip, menjelaskan, menggambar, menyebutkan, membilang, mengidentifikasi,memasangkan, menandai, menamai.
b. Memahami  (understanding).
Pertanyaan pemahaman menuntut siswa menunjukkan bahwa mereka telah mempunyai pengertian yang memadai untuk mengorganisasikan dan menyusun materi-materi yang telah diketahui. Siswa harus memilih fakta-fakta yang cocok untuk menjawab pertanyaan. Jawaban siswa tidak sekedar mengingatkembali informasi, namun harus menunjukkan pengertian terhadap materi yang diketahuinya. Kata operasional memahami yaitu menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, membandingkan

  

c. Menerapkan (applying).
Pertanyaan penerapan mencakup penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan masalah ataumengerjakan tugas. Oleh karena itu, mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural.Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk pengetahuan prosedural saja. Kategori inimencakup dua macam proses kognitif yaitu menjalankan dan mengimplementasikan. Kata oprasionalnya melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih,menyusun, memulai, menyelesaikan, mendeteksi.
d. Menganalisis (analyzing).
Pertanyaan analisis menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur-unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur tersebut. Kata oprasionalnya yaitu menguraikan, membandingkan, mengorganisir, menyusun ulang, mengubah struktur,mengkerangkakan, menyusun outline, mengintegrasikan, membedakan, menyamakan,membandingkan, mengintegrasikan.
e. Mengevaluasi (evaluating).
Mengevaluasi membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam kategori ini adalah memeriksa dan mengkritik. Kata operasionalnya yaitu menyusun hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan, menyalahkan.
f. Mencipta (creating).
Membuat adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori ini yaitu membuat, merencanakan, dan memproduksi.Kata oprasionalnya yaitu merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, menggubah.
8. Indikator kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif anak usia Taman Kanak-Kanak pada prinsipnya berkembang berdasarkan perkembangan yang dialaminya dan sangat tergantung dari proses perkembangan yang dimilikinya.
 Menurut (Kurikulum,2004; 22 – 23) perkembangan kognitif anak memiliki 23 indikator akan tetapi peneliti hanya mengambil 2 indikator saja yaitu;
1. Menceritakan kegiatan sehari – hari sesuai dengan waktu (misalnya waktu tidur, waktu makan,waktu bermain-main, dll.
2. Mengenal perbedaan cepat-lambat, berat-ringan, panjang-pendek.
9. Metode yang digunakan dalam perkembangan kognitif 


Sujiona (2006: 73) mengemukakan sembilan metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kognitif anak usia Taman Kanak-Kanak, yakni: 1) Bermain, 2) Pemberian tugas, 3) Demonstrasi, 4) Tanya jawab, 5) Mengucapkan syair, 6) Percobaan tugas berdasarkan petunjuk langsung dari guru, apa yang harus dikerjakan, sehingga anak dapat memahami tugasnya secara nyata agar dapatdilaksanakan secara tuntas. Metode pemberian tugas dapat diberikan secara kelompok atau perorangan/Eksprimen, 7) Bercerita, 8) Karyawisata, 9) Dramatisasi.
1. Bermain.
Merupakan bermacam bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius, lemtur, dan bahan mainan terkandung dalam kegiatan dan secara imajintif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa
2. Metode pemberian tugas
Adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak melaksanakan 

tugas berdasarkan petunjuk langsung dari guru, apa yang harus dikerjakan, sehingga anak dapat memahami tugasnya secara nyata agar dapat dilksanakan secara tuntas. Metode pemberian tugas dapat diberikan secara kelompok atau perorangan. Yang harus Anda perhatikan dalam pemberian tugas adalah kejelasan tugas yang harus dilaksanakan dan batasan pemberian tugas. Pemberian batasan tugas merupakan syarat mutlak pada metode ini dan harus menjadi perhatian guru TK. Sering kali anak mengalami hambatan untuk memperoleh kemajuan belajar karena tidak menentunya batas yang harus dikerjakannya. Berikut adalah contoh pemberian tugas untuk pengembangan kognitif. Pemberian tugas untuk meningkatkan keterampilan berpikir terdiri dari kemampuan yang kompleks. Contoh kemampuan yang kompleks adalah kemampuan memecahkan masalah. Untuk mengembangkan kemampuan mengingat, maka guru TK dapat memberikan tugas menghapal doa dan syair. 
3. Metode demonstrasi
Adalah cara memperagakan atau mempertunjukkan sesuatu atau proses dari suatu kejadian atau peristiwa. Guru dituntut mendemonstrasikan sesuatu harus jelas, alat peraga, harus dipersiapkan terlebih dahulu, agar pda saat mendemonstrasikan sesuatu tidak terhambat atau terganggu.

4. Metode Tanya Jawab/Bercakap-cakap.
Metode tanya jawab adalah metode dengan cara tanya jawab, guru memberi pertanyaan terbuka, sehingga anak dapat menjawab beberapa kemungkinan berdasarkan pengalaman anak,  guru harus berusaha agar anak aktif  memberi jawaban atau keterangan, bukan guru yang aktif memberi keterangan
   Bercakap-cakap dapat berarti komunikasi lisan antara anak dan  guru, antara anak dan anak secara monolog dan dialog. Metode bercakap-cakap ini sangat bermanfaat bagi anak TK sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan guru agar anak dapat berani mengungkapkan pendapat serta berani berbicara didepan umum. 
5. Metode mengucapkan syair

Metode mengucapkan syair adalah suatu cara menyampaikan sesuatu melalui syair yang menarik, yang dibuat  guru untuk sesuatu, agar dapat dipahami anak.
6. Metode percobaan/eksprimen

       
Adalah suatu cara anak melakukan berbagai percobaan yang dapat dilakukan anak sesuai dengan usianya, guru sebagai fasilitator, alat untuk berbagai percobaan sudah dipersiapkan guru. Melalui metode ini anak dapat menemukan sesuatu berdasarkan  pengalamannya.
7. Metode bercerita

Adalah cara menyampaikan sesuatu dengan bertutur atau memberikan penerangan/penjelasan secara lisan melalui cerita Guru bukan memberi ceramah pada anak usia dini TK. Cerita harus menarik , dengan tujuan yang ingin dicapai , dengan gerak-gerak yang wajar dan intonasi yang bervariasi. Anak diberi kesempatan untuk bertanya memberikan tanggapan atau kesimpulan.
8. Metode Karyawisata 

     Yaitu kunjungan secara langsung ke objek-objek disekitar anak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru menjelaskan sesuatudengan benda/objeknya, amakdiberi kesempatan seluas-luasnya untuk memperhatikan, meneliti objek tersebut, diharapkan melalui metode ini anak menemukan pengalaman baru, berdasarkan pengamatan langsung. Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi anak usia TK., karena dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas informasi dan dapat pula memperkaya program kegiatan yang tidak mungkin dihadirkan di kelas.
9. Metode dramatisasi

     Metode dramatisasi adalah cara memahami sesuatu melalui peran-peran yang dilakukan oleh tokoh atau benda-benda disekitar anak, sehingga anak dapat memahami sesuatu sambil berimajinasi. Anak memerankan tokoh sesuai dengan pilihannya berdasarkan minat. Sebagai contoh akan diilustrasikan penerapannya di dalam kelas.  
B. KERANGKA PIKIR
Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang sangat dibutuhkan oleh anak taman kanak-kanak karena perkembangan kognitif berpengaruh terhadap daya pikir anak, anak akan mengingat kembali tentang pebelajaran yang diberikan oleh gurunya melalui kegiatan mendongeng, Perkembangan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui berbagai cara termasuk melalui kegiatan mendongeng. Di mana dongeng merupakan suatu pendekatan atau metode yang dilakukan serta dapat  diterapkan di Taman Kanak-Kanak.
Melalui mendongeng banyak hal yang positif akan terajut dalam pikiran anak, seperti terciptanya figure/tokoh yang cerdas,Arif, Sopan dalam bertutur kata, Santun dalam bersikap sampai berakhlak baik dan bukan Cuma itu, anak akan dapat membedakan antara baik dan buruk, memancing imajinatif (daya pikir) anak, menambah perbendaharaan kata, membangkitkan semangat tertentu bagi anak dan tak kalah pentingnya adalah terjalinnya hubungan inter personal tadi, antara orang tua dengan anak, yang terekam oleh anak, anak merasa seperti dilindungi dan disayang. 
Dengan memberikan kegiatan mendongeng kepada anak didik, maka anak dapat membedakan antara waktu siang dan waktu malam, cepat dan lambat, berat dan ringan, panjang dan pendek pada dongeng yang akan diceritakan oleh gurunya. Ia akan mengingat dan memahami serta menambah pengetahuannya tentang dongeng tersebut.
            Secara visualisasi gambaran dan alur dalam penelitian dapat digambarkan
 sebagai berikut:
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
                                                           BAB III
METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian.
1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu menceritakan tentang kegiatan anak sehari-hari baik dirumah maupun di sekolah.
2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi perencanaan, tindakan, pelaksanaan, observasi/penelitian, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan rancangan tindakan menjawab tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana, tindakan tersebut dilakukan.
Pelaksanaan tindakan lebih awal perlu dilatihkan kepada guru yang akan melakukan tindakan penelitian. Pada tahap ini rencana tindakan akan dijabarkan rinci secara tertulis. Dalam langkah tindakan rincian tindakan menjelaskan langkah demi langkah kegiatan yang akan dilakukan guru dan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik
B.  Fokus penelitian
1. Kegiatan mendongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi ( terutama tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh, dongeng juga merupakan cerita pendek kolektif kesusastraan lisan.

2. Kemampuan kognitif merupakan tingkah laku yang mengakibatkan seseorang memperoleh pengetahuan atau menggunakan pengetahuan yang diperolehnya.
C.  Deskripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak – Kanak Negeri Pembina yang berlokasi di jalan kayangan.
Di TK ini terdiri dari empat rombongan belajar yaitu A1 dan A2 , Kelompok B1 dan  B2, kelompok B3 dan B4, enam guru tetap, kepala sekolah, bendahara, dan lima guru sukarela. Penelitian ini dilaksanakan pada  rombongan belajar kelompok yaitu B3.
D.  Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah kelompok B3 berjumlah 10 orang anak didik dan satu orang guru untuk mengetahui hasil dari kegiatan mendongeng tersebut.
E.  Teknik pengumpulan data
         Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi
1. Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung anak didik yang memperhatikan guru dalam memberikan kegiatan mendongeng dan peneliti memperhatikan anak yang dapat menjawab semua pertanyaan dari guru melalui dongeng yang yang telah diceritakan.
2. Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan data melalui keterangan secara tertulis berupa dukumen-dukumen yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
F. Prosedur penelitian

Menurut  Kurt Lewin ( Jasruddin dkk : 8) menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas empat langkah yaitu (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan (3) observasi dan (4) refleksi

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam bentuk siklus , tiap siklus ini dilakukan agar tujuan dapat tercapai, kedua siklus ini merupakan suatu rangkaian  kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain, artinya apabila pelaksanaan dari siklus 1 belum selesai maka pada siklus II ini akan diselesaikan dengan baik. Dimana siklus yangsatu sebanyak empat kali pertemuan dan siklus dua juga empat kali pertemuan.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) perencanaan (2) aksi/tindakan (3) observasi dan evaluasi (4) refleksi.
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Gambar 2. Prosedur Kerja Penelitian Menurut  Kurt Lewin ( Jasruddin dkk : 8)
a. Gambaran umum pelaksanaan siklus 1

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum diadakan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut

a.  Mengingentifikasi kemampuan kognitif anak 
b. Menyusun rencana kegiatan harian (RKH)
c. Membuat suatu cerita dongeng yang akan diberikan kepada anak didik
d. Membuat lembar observasi untuk melihat kemampuan anak dalam hal mendongeng.
e. Membuat alat evaluasi. 

2. Tahap tindakan

 Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung pada siklus 1 yang dilakukan peneliti adalah menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan tentang langkah-langkah yang harus anak lakukan, serta jenis-jenis dongeng yang dipakai. Guru  mulai bercerita tentang dongeng dan anak mulai mendengar dengan baik dongeng tersebut, apabila anak belum memahaminya ulangi lagi kegiatan mendongeng tersebut sampai anak betul-betul memahaminya. Apabila anak sudah paham maka anak lebih mudah bercerita dangan sendirinya tanpa dibantu.
Hasil dari kegiatan mendongeng tersebut adalah apakah anak sudah memahami betul tentang dongeng tersebut dan dapat menampilkan cerita dongeng  itu didepan teman-temannya mulai dari awal sampai akhir. Akan tetapi pasti ada anak yang belum mampu maka sebagai pendidik harus membantu anak tersebut sampai bisa.
Pendidik dalam hal ini adalah guru, memberikan penghargaan terhadap anak didik yang dapat menjawab pertanyaannya kemudian memberi kata pujian seperti bagus atau pintar.
Untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar anak pada siklus 1, maka pada pertemuan terakhir siklus ke 11,anak didik diberikan kesempatan untuk membuat refleksi yang berupa kritikan, saran/usul tentang pendapat setiap anak mengenai kegiatan mendongeng .                                                                          
3. Tahap observasi

Selama diadakannya pelaksanaan tindakan ini, sebagai observer peneliti mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. Hal-hal yang harus diamati adalah kehadiran anak didik, keaktifan anak didki, serta kesungguhan anak didik dalam mengikuti segala kegiatan pembelajaran, keaktifan anak didik berrcerita didepan teman-temannya dan kesulitan anak didik yang didapat dalam hal bercerita.
4. Tahap refleksi 

Adapun hasil yang didapat dari pengamatan terhadap setiap anak didik yaitu dengan cara mendengar dengan baik cerita-cerita yang anak didik lakukan. Apakah dapat dimengerti atau tidak tentang kegiatan dongeng tersebut. Apakah pada siklus 1 ini hasilnya tidak baik maka peneliti dapat merencanakan pada siklus berikutnya.
b. Gambaran umum pelaksanaan siklus II         
        Kegiatan yang dilaksanakan dalam siklus adalah mengulang kembali langkah-langkah yang ada pada siklus sebelumnya, yaitu :
1. Tahap Perencanaan 

Langkah – langkah yang dilakukan adalah :
a.  Menyiapkan buku dongeng yang akan diberikan kepada anak.
b. Membuat lembar observasi untuk melihat kemampuan anak dalam hal mendongeng.
c.  Merencanakan tentang tindakan tambahan untuk mencapai siklus ke II.
d. Membuat kembali alat evaluasi sebagai hasil akhir penilaian pada siklus II.
2. Tahap Tindakan

 Tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan hasil                                       refleksi pada siklus I, akan tetapi ada kegiatan – kegiatan yang lebih ditingkatkan untuk mencapai siklus I dan siklus II, tindakan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a.  Melanjutkan kembali tentang langkah-langkah sebelum mendongeng.
b. Mengarahkan anak didik untuk memperhatikan guru dalam hal mendongeng.
c.  Mempergunakan alat peraga agar dapat mempermudah anak didik  membayangkan sesuatu yang akan diceritakan oleh guru. Alat itu bisa berupa buku dongeng yang telah dipersiapkan oleh gurunya
d. Menunjuk salah satu anak sebagai perwakilan untuk maju ke depan menceritakan kembali kegiatan mendongeng.
e. Pada pertemuan terakhir guru memberikan pertanyaan seputar dongeng terebut sesuai dengan kemampuan kognitifnya.
3. Tahap Observasi
Selama diadakannya pelaksanaan tindakan ini, sebagai observator peneliti mengisi lembar observasi yang sudah disiapkan antara lain kehadiran anak didik, keaktifan siswa, dalam mendengar dan memperhatikan guru dalam mendongeng dan kesungguhan setiap setiap siswa mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

4. Tahap refleksi

Dengan tahap ini hasil yang diperoleh dari pengamatan yang secara langsung, dilakukan terhadap anak maka kita dapat mengetahui pengamatan baik yang bersifat kualitatif yaitu dengan membuat catatan-catatan tentang hal-hal yang berhubungan dengan hasil ini peneliti memberi motivasi kepada anak didik bahwa dengan adanya kegiatan mendongeng kemampuan kognitif anak dapat meningkat dengan secara maksimal
G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (dalam Muhajir, 1996) analisis interaktif tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang sal  ing terkait satu sama sama lain: reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan.
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Selanjutnya model interaktif dalam analisis data dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 3. Analisis Data Menurut Miles dan Huberman (Muhajir, 1996)
a. Reduksi data yaitu kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstrasikandata yang diteliti dilapangan.
b. Menyajikan data yaitu kegiatan yang menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut.
c. Menarik kesimpulan yaitu tahap membuat interpretasi serta kesimpulan 
d. sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1.  Gambaran Umum Hasil Penelitian

Taman kanak-kanak negeri pembina terletak di jalan Kayangan kecamatan lalabata Kabupaten soppeng, Letaknya yang sangat strategis, karena jalurnya sangat mudah dilalui oleh kendaraan, Baik yang beroda dua maupun yang beroda empat. Taman kanak-kanak negeri pembina didirikan pada tahun 1995, Adapun fasilitas yang dimiliki TK Negeri Pembina yaitu
1) Gedung TK Negeri Pembina memiliki 1 ruang kantor kepala sekolah, 1 ruang              Kantor tata usaha dan 1 ruang guru.
2) Gedung TK Negeri Pembina memiliki 1 ruang UKS, 1 perpustakaan, 1 dapur, 1 gedung, 1 aula dan kebun sekolah.
3) Gedung TK Negeri Pembina memiliki 4 kamar mandi untuk anak-anak dan 2 kamar mandi untuk guru.
4) Gedung TK Negeri Pembina memiliki halaman yang cukup luas untuk anak-anak bermain bersama dan mengembangkan aktivitas.
5) Gedung TK Negeri Pembina memiliki ruang belajar/kelas yang terdiri dari:

a. Kelompok A1 dan A2 jumlah murid 30 anak
b. Kelompok B1 dan B2 jumlah 40 murid anak.

c. Kelompok B3 dan B4 jumlah 40 murid anak
2.  Gambaran Umum Hasil Tindakan

Penelitian berlangsung pada hari Kamis tanggal 8 September 2011 dengan judul meningkat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam kegiatan mendongeng dengan mengambil tiga indikator yang dapat diteliti oleh anak dan guru kelas kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada saat penelitian menggunakan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) menurut kurikulum yang berlaku di taman kanak-kanak tersebut
3.  Hasil Pelaksanaan Tindakan
Siklus I
a. Perencanaan

Pada hari Kamis tanggal 8 September 2011 guru dan peneliti melakukan perencanaan tentang kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan indikator yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui sampai dimana kemampuan anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui kegiatan mendongeng, guru membuat Rencana Kegiatan mingguan (RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH), lembar observasi anak, lembar observasi guru serta format penilaian. Akan tetapi sebelum mengajar terlebih dahulu guru menyiapkan alat peraga untuk diperlihatkan kepada anak agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik, adapun alat peraga yang dipersiapkan oleh guru untuk melakukan kegiatan mendongeng adalah buku dongeng. Karena dengan menggunakan alat peraga anak didik dapat melihat secara langsung dongeng yang dibawakan oleh gurunya. Guru dapat dengan baik menjelaskan kegiatan mendongeng tersebut.
b.  Pelaksanaan
     Pertemuan I

Pada tahap pelaksanaan pada hari yang sama yaitu tepatnya hari Kamis, tanggal 8 September 2011 yang dilakukan oleh anak dan guru dalam kegiatan mendongeng antara lain;
             Pada kegiatan awal guru memberikan dongeng kepada anak untuk mengetahui sampai dimana kemampuan kognitif anak tentang kegiatan mendongeng, adapun dongeng yang akan meningkatkan kemampuan kognitif anak adalah dongeng dengan judul “Si Kurcaci Penggerutu”

           Guru menyuruh anak untuk semuanya diam sebelum guru membacakan dongeng dengan judul si kurcaci penggerutu, akan tetapi masih ada anak yang tidak mendengar apa kata gurunya, ada anak yang berlari, ada juga yang bermain saja, meskipun sudah ditegur oleh gurunya, guru kemudian mengulang kembali kata-katanyan supaya anak semuanya diam selanjutnya guru menyuruh anak untuk melipat tangan dengan menyanyi lagi “ Tangan dilipat “ sebelum guru  memulai kegiatan  mendongeng tersebut.

          Guru kemudian menyiapkan buku dongeng dengan judul Si kurcaci penggerutu, kemudian memperlihatkan kepada anak buku dongeng tersebut. Guru kemudian bercerita tentang dongeng tersebut, dalam dongeng tersebut guru menjelaskan tentang perbedaan waktu siang dan waktu malam, dalam dongeng tersebut, guru menyebutkan tentang kurcaci yang selamanya mau malam karena ia ingin bisa tidur dan bermalas-malasan selamanya,   Anak yang suka dengan dongeng akan sangat senang dengan dongeng itu dibandingkan dengan anak yang sama sekali tidak menyukai dongeng, apalagi anak tersebut hanya bercerita sama temannya, walaupun sudah ditegur oleh gurunya.Guru kemudian bercerita tentang dongeng Si kurcaci penggerutu mulai dari awal sampai akhir dongeng tersebut. Anak yang memperhatikan guru sangat senang dengan dongeng itu, ia terlihat masih ingin dibacakan dongeng akan tetapi waktunya sudah tidak memungkinkan akhirnya guru berkata kepada anak besok lagi ibu guru memberikan dongeng. Sedangkan anak yang tidak meperhatikan gurunya tidak paham betul apa yang diceritakan oleh gurunya ia hanya menatap gurunya tanpa bersuara sedikitpun. 

         Guru kemudian melakukan Tanya jawab dengan anak tentang dongeng, mulai dari judul serta isi dari dongeng, guru bertanya kepada salah satu anak tentang judul dari dongeng, akan tetapi anak tersebut tidak menjawab ia hanya diam saja, karena anak tersebut tidak memperhatikan gurunya dalam mendongeng. Kemudian guru bertanya lagi kepada anak yang lain, apa judul dari dongengnya ibu guru tadi nak? Anak tersebut langsung menjawab Si kurcaci yang penggerutu kata anak tersebut, guru kemudian memberi pujian kepada anak tersebut, karena anak tersebut sudah dapat menjawab dengan baik pertanyaan dari gurunya. Karena anak itu memperhatikan gurunya pada saat guru membacakan dongeng.

           Kemudian guru bertanya kepada salah satu anak tentang isi dongeng tadi. Semua anak tidak dapat menjawab kemudian ibu gurupun menjelaskan isi dongeng tersebut yaitu tentang mengenal perbedaan waktu siang dan waktu malam, Si kurcaci penggerutu ini ingin waktu selamanya malam, sedangkan Tuhan menciptakan ada waktu siang dan waktu malam, Tuhan sengaja menciptakan waktu siang dan malam secara bergantian, agar semua makhluk hidup bisa bekerja dan beristirahat bergantian secara seimbang. Nah itu tadi isi dari dongeng yang telah ibu guru ceritakan, sekarang anak sudah paham tentang isi dongeng tersebut, kemudin ibu guru berkata kepda anak siapa yang masih ingat isi dari dongeng tadi anak yang memperhatikan gurunya akan langsung menjawab dibandingkan dengan anak yang tidak memperhatikan gurunya. 
Pertemuan II

Pada tahap pelaksanaan hari Rabu, tanggal 14 September 2011 kegiatan yang dilakukan guru dan anak antara lain:
Pada pertemuan pertama diatas masih ada anak yang sama sekali tidak memperhatikan gurunya serta belum mengerti tentang kegiatan mendongeng, maka guru kemudian mengulang kembali kegiatan mendongeng tersebut supaya anak dapat lebih paham tentang kegiatan mendongeng tersebut.
Adapun judul dari dongeng yang akan diberikan kepada yaitu, rumput ingin menjadi pohon kelapa, guru kembali menyuruh anak untuk melipat tangan dengan menyanyi lagu tangannya dilipat, akan tetapi masih ada anak yang bercerita sama temannya, guru berkata kepada anak tersebut supaya diam agar guru dapat memulai kegiatan mendongeng dengan lebih baik tanpa ada gangguan sedikitpun, anak itupun langsung diam, kemudian guru melanjutkan kegiatan mendongeng dengan menyuruh anak menghadap kedepan agar anak dapat dengan leluasa mendengar dan memperhatikan gurunya dalam mendongeng, guru kembali menyiapakan buku dongeng dengan judul “rumput ingin menjadi pohon kelapa “ akan tetapi sebelum guru memulai kegiatan mendongeng ada salah satu anak menangis karena ditinggal sama ibunya guru tersebut menenangkan anak itu agar tidak menangis, guru berkata kepada anak tersebut bahwa ibunya keluar sebentar, ia akan kembali lagi untuk menjemput anak itu, anak tersebut akhirnya diam karena mendengar apa kata ibu gurunya, guru kemudian melanjutkan dongeng tentang judul rumput ingin menjadi pohon kelapa mulai dari awal sampai dengan akhir dari dongeng itu, adapun isi dari dongeng tersebut yaitu tentang rumput yang mengeluh karena Tuhan menciptakan nya kecil dan pendek yang tidak seperti pohon kelapa besar, gagah, dan tinggi, akan tetapi sebuah angin kencang menggoyang-goyangkan pohon kelapa kekiri dan kekanan. Akhirnya rumput bersyukur Tuhan menciptakannya pendek dan kecil, ada anak yang memperhatikan ada pula anak yang tidak memperhatikan, kemudian guru melakukan tanya jawab antara guru dan anak didik tentang dongeng tersebut. Guru bertanya kepada salah satu anak apa judul dari dongeng tadi, anak tersebut tidak dapat menjawab guru kemudian berkata kepada anak itu supaya kalau guru memberikan dongeng supaya memperhatikan guru, agar dapat mengerti serta memahami dongeng tersebut. Guru kemudian menjelaskan kepada anak tentang perbedaan panjang dan pendek pada dongeng tersebut, 
Kemudian guru bertanya lagi kepada anak itu, pada dongeng tadi yang mana panjang dan yang mana pendek, semua anak tidak dapat menjawab karena anak belum memahami dan belum dapat mengingat kembali dengan baik dongeng tersebut. Akhirnya guru menjelaskan kepada anak yang panjang pada dongeng tadi adalah pohon kelapa sedangkan yang pendek adalah rumput. Anak kemudian mengangguk tandanya anak sudah paham, tetapi guru berkata kepada anak apa perbedaan antara panjang dan pendek pada dongeng, akan tetapi semua anak belum dapat menjawab pertanyaan dari gurunya. 
 c.  Observasi 
          Dalam siklus I masih ada kekurangan pada hasil observasi guru antara lain, guru masih kategori kurang dalam memilih tema dongeng, karena guru belum mengetahui tentang dongeng yang akan diberikan kepada anak yang sesuai dengan indikator yang digunakan, menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak kategori kurang, karena guru tidak menyesuaikan dongeng dengan usia anak, menyajikan dongeng penuh peresapan dan penjiwaan dalam kategori kurang, karena guru tidak menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan, melibatkan anak dalam dongeng kategori kurang, karena guru tidak melibatkan anak dalam dongeng, menyimpulkan isi dongeng dalam kategori kurang, karena guru tidak menyimpulkan isi dongeng, selanjutnya menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng juga dalam kategori kurang, karena guru tidak menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.

          Sedangkan dalam obsevasi anak masih ada kekurangan antara lain. Anak dalam kategori kurang dalam hal menceritakan perbedaan antara siang dan malam pada dongeng, karena anak masih bermain main dan bercerita sama temannya.anak dalam kategori kurang dalam hal menceritakan perbedaan antara yang panjang dan pendek   pada dongeng, karena anak tidak memperhatikan penjelasan dari kegiatan mendongeng, ada anak yang menangis saat ditinggal sama ibunya, ada juga anak yang mengganggu temannya, anak tersebut seakan –akan belum menyukai yang namanya dongeng.
d. Refleksi.
          Kekurangan aktifitas guru dalam langkah-langkah mendongeng adalah, guru masih dalam kategori kurang, karena guru tidak memilih tema dongeng, guru dalam kategori kurang dalam menyesuaikan isi dongeng usia anak, karena guru tidak menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak, melibatkan anak dalam dongeng masih kategori kurang, karena guru kurang melibatkan anak dalam dongeng, menyimpulkan isi songeng dalam kategori kurang, karena guru kurang  menyimpulkan isi dongeng. Sedangkan dalam menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng juga masih kategori kurang, karena guru tidak  menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.

          Sedangkan kekurangan aktifitas anak dalam kegiatan mendongeng antara lain, anak masih dalam kategori kurang dalam menceritakan perbedaan antara siang dan malam pada dongeng, karena anak tidak memperhatikan gurunya pada saat guru memberikan dongeng, ia hanya bercerita sama temannya, dalam menceritakan perbedaan antara yang berat dan yang ringan pada dongeng masih dalam kategori kurang, karena anak juga tidak memperhatikan gurunya dan belum dapat menngingat antara yang mana berat dan yang mana ringan.

          Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa kemampuan kognitif anak malalui kegiatan mendongeng di taman kanak-kank negeri pembina belum sepenuhnya tercapai, karena masih terlihat pada setiap indikator siklus I tidak terlaksana dengan baik, sehingga peneliti dan kolaborator merencanakan untuk melakukan perbaikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II.
SIKLUS II

A.Perencanaan

        Pada hari Rabu tanggal 21 September 2011 guru kembali membuat perencanaan, tentang pembuatan rencana kegiatan harian (RKH), rencana kegiatan mingguan (RKM), hasil obsevasi anak didik dan hasil obsevasi guru serta tak lupa guru menyiapkan alat peraga yaitu buku dongeng yang diberikan kepada anak didiknya, kemudian guru akan menila langsungi sampai dimana kemampuan kognitif anak dalam kegiatan mendongeng tersebut.
B.Pelaksanaan

Pertemuan I
       Pada tahap pelaksanaan hari Rabu tanggal 21 September 2011 kegiatan yang dilakukan guru melalui kegiatan mendongeng yaitu.      

        Guru menyuruh anak untuk duduk dengan tenang tanpa ada yang boleh bercerita, mengganggu temannya dan tidak ada yang menangis, sambil berkata kepada anak siapa yang mau lagi mendengarkan  dongeng, anak langsung menjawab “saya bu guru “ untuk itu semuanya duduk yang tenang, lipat tangan serta tidak ada yang bercerita sama temannya supaya ibu guru dapat memberikan dongeng dengan baik. Guru kemudian mengambil buku dongeng yang telah dipersiapakan, selanjutnya  guru memperlihatkan kepada anak buku dongeng tersebut sambil berkata kepada anak, ini adalah dongeng dengan judul” Kura-kura Tanpa Tempurung” anak bersorak dengan riang karena terlihat sangat gembira, guru langsung menyuruh anak untuk diam agar guru dapat memulai kegiatan mendongeng, anak pun langsung diam dan memperhatikan gurunya, guru mulai bercerita tentang dongeng kura-kura tanpa tempurung mulai awal sampai akhir dari dongeng tersebut. Anak memperhatikan gurunya dengan baik tanpa ada yang bercerita sama temannya, mengganggu temannya serta tidak ada yang menangis.        

       Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang kegiatan mendongeng tersebut. Pertama-tama guru memanggil salah satu anak untuk maju kedepan, dan guru bertanya kepada anak tentang  judul dari dongeng, anak menjawab kura-kura tanpa tempurung bu guru, kura-kura apanya yang berat nak, anakpun menjawab tempurungnya bu guru, kalau tidak ada tempurungnya kura-kura akan menjadi ringan, suatu hari seekor elang mengintai Karu, Karu menyembunyikan kepalanya kedalam tempurungnya, elang itu langsung menyambar tempurung Karu. Untung tempurung karu sangat keras dengan paruh terluka elang pun terbang kembali ke sarangnya. Karu sangat bersyukur ternyata tempurungnya itu berguna untuk melindunginya dari serangan musuh. Guru kemudian memanggil salah satu anak untuk menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan, Anak yang lain mendengarkan temannya dengan baik. Selanjutnya guru menyuruh anak untuk kembali duduk, kemudian berkata kepada anak apakah anak-anak sudah paham dan sudah dapat mengingat kembali dongeng tersebut, anak menjawab “sudah bu guru”  kalau sudah semuanya duduk yang tenang dan bertepuk tangan, anak langsung bertepuk tangan dengan keras, kemudian guru menyimpan buku dongeng diatas mejanya, dan memberikan nilai kepada semua anak dibuku yang telah dipersiapkan.

Pertemuan II

              Pada tahap perencanaan hari Selasa Tanggal 27 September 2011 kegiatan yang dilakukan guru dan anak dalam kegiatan mendongeng adalah.
             Pertama-tama guru menyuruh anak untuk duduk yang rapi dan melipat tangan demgan menyanyi lagu tangannya dilipat. Sebelum guru memulai mendongeng, guru menyiapkam alat peraga yaitu buku dongeng dengan judul” Kancil dan Siput” anak –anak berteriak “hore” guru kemudian berkata kepada anak, nah sekarang semuanya duduk yang tenang ibu guru akan memulai cerita dengan judul kancil dan siput. Semua anak duduk dengan tenang tanpa ada yang bersuara sedikitpun, ia mendengarkan dongeng mulai dari awal sampai akhir ceritanya, anak langsung berteriak ‘lagi bu guru karena anak suka dengan dongeng tersebut, guru menjawab ia besok lagi ibu guru memberikan dongeng yang lain dengan judul yang berbeda. Sesudah itu guru bertanya kepada anak tentang dongeng yang baru saja ibu guru ceritakan tadi, siapakah yang paling cepat larinya pada dongengnya ibu guru, anakpun menjawab dengan baik kancil bu guru, ibu guru menjawab semuanya pintar, ibu guru bertanya lagi kepada anak didiknya, siapa yang lambat larinya, amak menjawab siput bu guru, mengapa siput bisa juara lari, anak menjawab karena siput mengumpulkan teman-temann, guru kemudian memberi pujian kepada anak didiknya” pintar semuanya” guru mmenjelaskan kepada ank itu tdi perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.
c. Observasi.

          Berdasarkan observasi guru pada siklus II langkah-langkah yang sudah dilakukan oleh guru sudah meningkat antara lain, guru dalam kategori baik dalam memilih tem dongeng, karena guru dapat mengetahui segala karakteristik anak, selanjutnya dalam langkah-langkah menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak sudah meningkat, karena guru dapat menjelaskan isi dari dongeng, dalam hal menyajikan dongengdengan penuh peresapan dan penjiwaan sudha baik, karena guru dapat meresapi dongeng yang telah dicertakan kepada anak didiknya, melibatkan anak dalam kategori baik, karena guru dapat melibatkan anak dalam hal mendongeng, apabila dongeng sudah diceritakan. Kemudian dalam hal menyimpulkan isi dongeng juga berada dalm kategori baik, karena guru dapat menyimpulkan isi dari dongeng yang telah diceritakan. Menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng juga berada dalam kategori baik, karena guru dapat dengan jelas menjelaskan dongeng yang telah diceritakan kepada anak didiknya.

           Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan oleh guru, maka anak sudah dalam kategori baik dalam hal menceritakan perbedaan antara waktu siang dan waktu malam pada dongeng, karena anak dapat menjelaskan dan mengingat segala penjelasan gurunya yang ada pada dongeng. Menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng kategori baik, karena anak dapat menyebutkan kembali perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng. Kemudian dalam hal menyebut perbedaan antara yang berat dan yang ringan juga dalam kategori baik, karena anak dapat mengulang kembali dongeng tentang yang mana berat dan yang ringan pada dongeng, menyebut perbedaan antara yang cepat dan yang lambat pada dongeng juga dalam kategori baik, karena anak dapat mengingat dan menjelaskan kembali tentang yang cepat larinya dan yang lambat larinya pada dongeng. 
d. Refleksi

           Kelebihan guru dalam langkah-langkah kegiatan mendongeng adalah, guru dalam kategori baik dalam memilih tema dongeng, karena guru dapat memilih tema dari dongeng, menyesuaikan  isi dongeng dengan usia anak sudah baik, karena guru dapat menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak. Menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan  kategori baik, karena guru dapat menyajikan dongeng denga penuh peresapan dan penjiwaan, melibatkan anak dalam dongeng kategori baik, karena guru dapat melibatkan anak dalam dongeng. Dalam hal menyimpulkan isi dongeng berada pada kategori baik, karena dapat menyimpulkan isi dri dongeng. Serta menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng juga berada dalam kategori baik, karena guru dapat menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng tersebut.

          Sedangkan kelebihan aktifitas anak berada dalam kategori baik seperti menceritakan perbedaan antara waktu siang dan waktu malam pada dongeng, karena anak mampu menceritakan kembali perbedaan antara waktu siang dan waktu malam pada dongeng, menyebut perbedaan panjang dan pendek pada dongeng kategori baik, karena anak dapat menyebutkan yang binatang yang mempunyai kuku yang panjang dan yang pendek. Kemudian dalam hal menyebutkan perbedaan yang berat dan ringan pada dongeng juga sudah baik, karena anak dapat menyebutkan yang berat dan yang ringan pada dongeng, Serta dalam hal menyebutkan perbedaan antara yang cepat larinya dan yang lambat larinya pada dongeng juga berada dalam kategori baik, karena anak dapat mengingat kembali dongeng yang telah diceritakan oleh gurunya dan dapat menjawab semua pertanyaan dari gurunya.

          Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa langkah-langkah yang  telah disusun oleh guru dalam hal mendongeng dan semua indikator yang sudah disususn oleh peneliti berhasil dengan baik, maka dari itu peneliti tidak melanjutkan pada siklus berikutnya.       
\

B. Pembahasan 


Ada tiga indikator yang diharapkan dapat dipahami dan dimengerti oleh anak setelah penelitian ini berlangsung (a) Menceritakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan waktunya.(b) Mengenal perbedaan cepat-lambat, panjang-pendek, berat-ringan.

Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I antara lain guru dan anak belum memahami tentang pembelajaran kemampuan kognitif serta langkah-lamgkah dalam kegiatan mendongeng,  anak belum dapat  mengingat kembali penjelasan tentang dongeng yang telah diberikan oleh gurunya, karena anak tidak memperhatikan guru dalam hal mendongeng akibatnya anak tidak dapat menjawab semua pertanyaan dari gurunya, anak belum dapat menceritakan perbedaan antara waktu siang dan waktu malam pada dongeng, anak belum dapat menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng, anak belum dapat menyebut perbedaan antara yang berat dan yang ringan pada dongeng, anak belum dapat menyebut perbedaan yang cepat dan yang lambat larinya pada dongeng. Karena pada saat dimulai dongeng anak hanya bercerita sama temannya, ia tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran kemampuan kognitif dan kegiatan mendongeng, akibatnya anak tidak mampu untuk mengingat semua penjelasan tentang kemampuan kognitif dan kegiatan mendongeng mungkin pada saat itu anak belum menyukai yang namanya dongeng, guru kemudian melanjutkan pada siklus II  

Keberhasilan-keberhasilan yang ada pada siklus II karena guru dan anak dapat memahami tentang pembelajaran kemampuan kognitif dan kegiatan mendongeng, guru dapat menjelaskan langkah-langkah yang ada pada dongeng, anak dapat menceritakan perbedaan antara waktu siang dan waktu malam pada dongeng, anak dapat menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng, anak dapat menyebutkan yang berat dan yang ringan pada dongeng, anak dapat menyebutkan perbedaan yang cepat dan yang lambat larinya pada dongeng. Karena anak memperhatikan gurunya dalam kegiatan mendongeng, maka anak tersebut dapat menjawab pertanyaan dari gurunya serta dapat mengingat semua apa yang dijelaskan oleh gurunya pada saat kegiatan mendongeng berlangsung.

Hasil perbandingan perkembangan kognitif anak dari siklus I terlihat memang adanya anak yang tidak  mampu untuk mengingat apa yang telah diceritakan oleh gurunya karena dari hasil yang diperoleh dari kedua indikator yang disusun oleh peneliti memang masih terlihat sangat kurang, karena anak belum memperhatikan guru dalam memberikan penjelasan tentang kemampuan kogmitif dan kegiatan mendongeng, sedangkan dalam siklus II terlihat adanya perubahan yang sangat besar mulai dari kemampuan kognitif anak sampai dengan kegiatan mendongeng yang mengalami perkembangan yang sangat besar apa yang diceritakan oleh guru anak dapat mengingatnya kembali dengan baik, anak dapat menjawab semua pertanyaan dari gurunya, serta dapat memahami kembali apa yang dijelaskan oleh gurunya.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan


Berdasarkan fokus masalah, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:


Perkembangan kognitif anak melalui kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Soppeng, Pada siklus I Masih ada kekurangan yang terlihat pada langkah-langkah guru dalam hal mendongeng, Karena guru  belum mengetahui dan memahami dongeng, begitupun juga dalam langkah-langkah anak tentang kemampuan kognitif masih kurang, Karena anak tidak memperhatikan dan belum dapat mengingat sepenuhnya apa yang diceritakan gurunya, anak juga belum dapat menjawab pertanyaan dari gurunya.  Akan tetapi dalam siklus II langkah-langkah guru dalam hal mendongeng serta langkah –langkah yang ada dikemampuan kognitif dalam hal ini sudah ada peningkatan dan memamg telihat semuanya sudah ada dalam kategori baik. Karena anak dan guru sudah dapat memahami dan mengerti apa itu dongeng dan anak dapat mengingat kembali penjelasan yang diberikan oleh gurunya. Dengan adanya kegiatan mendongeng kemampuan kognitif anak taman-kanak-kanak akan meningkat secara maksimal, dimana anak dapat menjelaskan segala hal yang menyangkut dengan kemampuan kognitif dan kegiatan mendongeng yang ada di taman kana-kanak.
B. Saran

Berdasarkan apa yang telah disimpulkan ,maka disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Kepada guru taman kanak-kanak disarankan agar dapat memberi perhatian yang besar dan sungguh-sungguh dalam upaya pengembangan kemampuan kognitif anak di sekolah.

2.  Kepada pihak sekolah mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui pengembangan kegiatan interaksi antar siswa.
3. Kepada orang tua yang menjadi sasaran dalam penelitian ini agar dapat membantu anaknuya untuk lebih giat dalam kegiatan kreatif agar anak dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1
KISI – KISI INSTRUMEN

	Variabel
	Indikatar
	Descriptor

	Kemampuan kognitif
	1. Meceritakan perbedaan waktu siang dan malam 

2. Mengenal perbedaan cepat – lambat panjang – pendek, berat – ringan.
	· Anak mampu meceritakan parbedana waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

· Anak mampu menyebutkan perbedan cepat – lambat panjang – pendek, berat – ringan pada dongeng

	Kegiatan mendongeng
	Langkah-langkah mendongeng:

1. Memilih tema dongeng

2. Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak

3. Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

4. Libatkan anak dalam dongeng

5. Simpulkan isi dongeng

6. Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
	


Lampiran 2





      Rencana Kegiatan Harian
Kelompok
:   B
Semester, Minggu 
:   I ,IV
Tema , sub tema
:  Lingkungan, Keluarga
Hari, Tanggal
:  Kamis, 8 – 9 -  2011
Waktu
:  8.00 – 10.30 Wita

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat, Sumber Belajar
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	Alat
	Hasil

	-Meloncat dari ketinggian 30-50 cm (f/m)
-Membaca buku cerita bergambar yang memiliki kalimat sederhana dengan menunjuk beberapa kata yag dikenalnya ( B )
-Meniru melipat bentuk bingkai foto (F/M)
-Menggambar bebas dengan menggunakan berbagai media (kapur tulis, pensil warna, krayon) (S)
-Memasang benda sesuai dengan pasangannya (K)
-Menceritakam kegiatan sehari-hari sesuai dengan watunya  (K)
-Menyanyi lagu keagamaan (PDM)
	I. KEGIATAN AWAL ± 30 Menit
-Baris berbaris

-Salam,berdoa,bernyanyi

-Pemberian tugas,meloncat dari ketinggian 30 cm dari atas meja.

-becerita tentang dongeng “Si Kurcaci yang Penggerutu”
II.KEGIATAN INTI ± 60 Menit
-Pemberian tugas meniru melipat bentuk bingkai foto
-menggambar bebas dengan menggunakan pensil warna

-Memasang benda sesuai dengan pasangannya
III.ISTIRAHAT / MAKAN ± 30 Menit

-Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

-Bermain
IV. KEGIATAN AKHIR ± 30 menit
-Pemberian tugas menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng “Si Kurcaci Yang Penggerutu”

-Menyanyi lagu “Bila aku berdoa”
-Diskusi kegiatan hari ini dan hari esok
-Doa pulang  
	Meja
Buku dongeng
Kertas lipatan
Pensil warna,kertas gambar.
Benda berpasangan
Air, serbet, bekal anak

Alat bermain

Buku dongeng
Buku nyanyian
	Unjuk kerja
observasi
Hasil Karya

Hasil Karya
Hasil Karya

observasi

obsevasi
Penugasan
	



Watansoppeng, 8 September 2011
Mengetahui
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Lampiran 3





       Rencana Kegiatan Harian
Kelompok
:   B

Semester, Minggu 
:   1, VI
Tema , sub tema
:  Lingkungan, Sekolah
Hari, Tanggal
:  Rabu,14 – 9 -  2011

Waktu
:   8.00 – 10.30 Wita

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat, Sumber Belajar
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	Alat
	Hasil

	-Berani bertanya dan menjawab (SEK)
-Membaca cerita bergambar yang memiliki kalimat sederhana dengan menunjuk beberapa kata yang dikenalnya (B)

-Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin,playdouhght/tanah liat dan pasir(F/m)
-Mewarnai bentuk gambar dengan berbagai media (S)
-Meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung, dan lingkaran(F/M)
-Mengenal perbedaan cepat-lambat,panjang-pendek berat-ringan, (K)
-Menyanyi lebih dari 20 lagu anak-anak (S)
	I. KEGIATAN AWAL ± 30 Menit

-Baris berbaris

-Salam,berdoa,bernyanyi

-Tanya jawab tentang orang-orang yang ada di sekolah
-Bercerita tentang dongeng”Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa”
II.KEGIATAN INTI ± 60 Menit

-Pemberian tugas membentuk sekolah dari plastisin
-Pemberian tugas mewarnai gambar sekolah dengan krayon
-Pemberian tugas menarik garis tegak,dtar, lengkung membentuk kata “sekolah”
III.ISTIRAHAT / MAKAN ± 30 Menit

-Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

-Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR ± 30 menit

-Pemberian tugas menyebut perbedaan panjang dan pendek pada dongeng “Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa”
-Pemberian tugas “Sekolah.”
-Doa pulang
	Gambar sekolah
Buku dongengr

plastisin
Kryon,pensil warna
Pensil, kertas tulis
Air,serbet,bekal anak

Alat main

Buku dongeng.
Buku nyanyian


	Unjuk kerja
obsevasi
hasil karya
Hasil karya

Hasil karya

Observasi

Observasi
Penugasan

	



MENGETAHUI
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Lampiran  4





           Rencana Kegiatan Harian
Kelompok
:   B

Semester, Minggu 
:   I ,V
Tema , sub tema
:  Lingkungan, Rumah
Hari, Tanggal
:  Rabu, 21 – 9 -  2011

Waktu
:   8.00 – 10.30 Wita

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat, Sumber Belajar
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	Alat
	Hasil

	-Merayap dan merangkak dengan berbagai variasi (F/M)
-Membaca cerita bergambar yang memiliki kalimat sederhana dengan menunjuk beberapa kata yang dikenalnya (B)
-Mewarnai bentuk gambar dengan berbagai media (S)

-Mengelompokkan benda dengan berbagai cara yang diketahui anak misal menurut warna,bentuk atau ukuran,jenis,dll (K) 
-Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin,playdought/tanah liat dan pasir (F/M)
-Menyanyi lagu keagamaan (PDM)
-Mengenal perbedaan cepat-lambat, panjang-pendek, berat-ringan  (K)

	I. KEGIATAN AWAL ± 30 Menit

-Baris berbaris

-Salam,berdoa,bernyanyi

-Pemberian tugas merangkak merangkak seperti adik bayi yang ada di rumah
-Bercerita tentang dongeng “ Kura-kura Tanpa Tempurung”
II.KEGIATAN INTI ± 60 Menit
-Pemberian tugas mewarnai gambar rumah
-Pemberian tugas mengelompokkan gambar rumah sesuai dengan ukuran. 
-Pemberian tugas membentuk rumah  dengan menggunakan plastisin

III.ISTIRAHAT / MAKAN ± 30 Menit

-Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

-Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR ± 30 menit

-Pemberian tugas menyanyi lagu “Bila aku berdoa”
-Pemberian tugas menyebut perbedaan yang berat dan ringan pada dongeng ‘’ Kura-kura Tanpa Tempurung”
 -Doa pulang  
	Peserta langsung
Buku dongeng
Gambar  rumah, krayon
Gambar-gambar rumah
Plastisin
Air,serbet,bekal anak

Alat main
Buku doa 
-Buku dongeng
	Unjuk kerja
observasi
Hasil karya
Unjuk kerja
Unjuk kerja
Observasi

penugasan
observasi

	


                MENGETAHUI
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           Rencana Kegiatan Harian

Kelompok
:   B

Semester, Minggu 
:   I , VI
Tema , sub tema
:  Lingkungan, Sekolah
Hari, Tanggal
:  Selasa, 27 – 9 -  2011

Waktu
:   8.00 – 10.30 Wita

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat, Sumber Belajar
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	Alat
	Hasil

	-`Berlari smbil melompat dengan seimbang tanpa jatuh (F/M)

-Membaca cerita bergambar yang memiliki kalimat sederhana dengan menunjuk beberapa kata yang dikenalnya (B)
-Mewarnai bentuk gambar dengan berbagai media (S)

-Mengelompokkan benda dengan berbagai cara yang diketahui anak misal menurut warna,bentuk atau ukuran,jenis,dll (K) 

-Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin,playdought/tanah liat dan pasir (F/M)

-Mengenal perbedaan cepat-lambat, pamjamg-pendek, berat-ringan(K)
-Menyapa teman dan orang lain (SEK)
	I. KEGIATAN AWAL ± 30 Menit

-Baris berbaris

-Salam,berdoa,bernyanyi

-Pemberian tugas berlari kemudian melompati garis dan tidak jatuh
-Bercerita tentang dongeng “ Kancil dan Siput “
II.KEGIATAN INTI ± 60 Menit
-Pemberian tugas mewarnai gambar tas sekolah
-Pemberian tugas mengelompokkan gambar sekolah menurut  ukurannya
-Pemberian tugas membentuk pensil dan buku dengan menggunakan plastisin

III.ISTIRAHAT / MAKAN ± 30 Menit

-Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

-Bermain
IV. KEGIATAN AKHIR ± 30 menit
-Menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng ‘’Kancil dan Siput “
-Bercakap-cakap bagaimana menyapa  teman bila bertemu
-Diskusi kegiatan hari ini atau hari esok
-Doa pulang 
  
	kapur
Buku dongeng
Gambar tas sekolah, krayon
Gambar-gambar sekolah
Plastisin

Air,serbet, bekal anak

Alat main
Buku dongeng
Majalah 

	Unjuk kerja

Bercerita

Hasil karya
Hasil karya

Unjuk kerja

Observasi

Obsevasi
Percakapan
	


                MENGETAHUI
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Lampiran 6


HASIL OBSERVASI GURU
                                                           (SIKLUS I)
Pertemuan : I (PERTAMA)
Waktu       : 08.00 – 10.30 WITA
Kelas        : B
	NO
	Bentuk kegiatan
	Diskriptor
	Ket

	
	
	B
	C
	K
	

	1.

2.

3.

4.

5.

6.


	Memilih tema dongeng

Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak

Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

Libatkan anak dalam dongeng

Simpulkan isi dongeng

Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
	
	√

√

√
	√

√

√
	B: Baik

C: Cukup

K:Kurang


Keterangan 
1. Memilih tema dongeng

B : Jika guru memilih tema dongeng

C: Jika guru kurang memilih tema dongeng
K : Jika guru tidak memilih tema dongeng

2.   Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak

B : Jika guru menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

C : Jika guru kurang menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

K : Jika guru tidak menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

3.  Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

B : Jika guru menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

C : Jika guru kurang menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

K : Jika guru tidak menyajikan dongen dengan penuh peresapan dan penjiwaan

4.  Libatkan anak dalam dongeng

B : Jika guru melibatkan anak dalam dongeng 

C : Jika guru kurang melibatkan anak dalam dongeng

K : Jika guru tidak melibatkan anak dalam dongeng

5.  Simpulkan isi dongeng

B : Jika guru menyimpulkan isi dongeng

C :  Jika guru kurang menyimpulkan isi dongeng

K : Jika guru tidak menyimpulkan isi dongeng

6.  Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng

B : Jika guru menarik  makna yang dapat dipetik dari dongeng

C : Jika guru kurang menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng

K : Jika guru tidak menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
Lampiran 7
HASIL OBSERVASI GURU
(SIKLUS II)
Pertemuan : II (KEDUA)
Waktu       : 08.00 – 10.30 WITA
Kelas        : B
	NO
	                Bentuk kegiatan
	Diskriptor
	Ket

	
	
	B
	C
	K
	

	1.

2.

3.

4.

5.

6.


	Memilih tema dongeng

Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak

Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

Libatkan anak dalam dongeng

Simpulkan isi dongeng

Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
	√

√

√

√

√

√


	
	
	B:Baik

C:Cukup

K:Kurang


Keterangan
1.Memilih tema dongeng

B : Jika guru memilih tema dongeng

C: Jika guru kurang memilih tema dongeng
K : Jika guru tidak memilih tema dongeng

2.   Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak

B : Jika guru menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

C : Jika guru kurang menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

K : Jika guru tidak menyesuaikan isi dongeng dengan usia anak

3.  Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

B : Jika guru menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

C : Jika guru kurang menyajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan

K : Jika guru tidak menyajikan dongen dengan penuh peresapan dan penjiwaan

4.  Libatkan anak dalam dongeng

B : Jika guru melibatkan anak dalam dongeng 

C : Jika guru kurang melibatkan anak dalam dongeng

K : Jika guru tidak melibatkan anak dalam dongeng

5.  Simpulkan isi dongeng

B : Jika guru menyimpulkan isi dongeng

C :  Jika guru kurang menyimpulkan isi dongeng

K : Jika guru tidak menyimpulkan isi dongeng

6.  Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng

B : Jika guru menarik  makna yang dapat dipetik dari dongeng

C : Jika guru kurang menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng

K : Jika guru tidak menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I

Sekolah
:  TK Negeri Pembina Kabupaten Soppeng

Kelompok
:  B3

Siklus

:  Pertama

	No
	Nama
	Indikator
	Ket

	
	
	Menceritakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan waktunya
	Mengenal perbedaan berat-ringan, panjan-pendek,cepat-lambat
	

	
	
	Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng Si Kurcaci yang Penggerutu
	Menyebut perbedaan panjang dan pendek pada dongeng Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa
	Menyebut perbedaan berat dan ringan pada dongeng Kura-kura tanpa tempurung
	Menyebut perbedaan cepat  dan lambat pada dongeng Kancil dan Siput
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1.
	Muh Fathir
	· 
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	B.Baik

C.Cukup

K.Kurang

	2.
	Awal Musawwir
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	· 
	
	
	

	3.
	Cahya Qina Kamila
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	

	4.
	Siti Nurwakia
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	· 
	
	

	5.
	Anugrah
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	

	6.
	Faisal
	
	
	· 
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	

	7.
	Sofia Sudirman
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	

	8.
	A. Azizah
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	

	9.
	Elsa Widyasari
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	

	10.
	Muh.Zulfikar
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	


Hasil observasi anak pada kegiatan Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng “ Si Kurcaci Yang Penggerutu

1. Muh Fathir              : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.
2. Awal Musawwir      : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

3. Cahya Qina Kamila : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

4.  Siti Nurwakia           : Tidak mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

5. Anugrah                   : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

6. Faisal                        : Tidak mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

7. Sofia Sudirman        : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

8. A. Azizah                 : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

9. Elsa Widyasari         : Tidak mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

10.  Muh Zulfikar            : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng “Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa” 

1.  Muh Fathir              : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng

2. Awal Musawwir      : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng.

3. Cahya Qina Kamila : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek pada dongeng.

4. Siti Nurwakia           : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek  pada dongeng.

5. Anugrah                   : Tidak Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek  pada dongeng.

6. Faisal                        : Kurang mampu menyebut  perbedaan antara yang panjang dan yang pendek  pada dongeng.

7. Sofia Sudirman        : Tidak Mampu menyebut perbedaan antara yang pang dan yang pendek pada dongeng.

8. A. Azizah                 : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng.

9. Elsa Widyasari         : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek pada dongeng.

10. Muh Zulfikar            : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng “Kura-kura Tanpa Tempurung.

1. Muh Fathir              : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan yang ringan pada dongeng.

2. Awal Musawwir      : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

3. Cahya Qina Kamila : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

4. Siti Nurwakia           : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

5. Anugrah                   : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

6. Faisal                        : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

7. Sofia Sudirman        : Tidak Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

8. A. Azizah                 : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

9. Elsa Widyasari         : Tidak mampu menceritakan perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

10. Muh Zulfikar            : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng “ Kancil Dan Siput “.

               1.Muh Fathir              : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

               2.Awal Musawwir      : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

               3.Cahya Qina Kamila : Tidak Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

              4.Siti Nurwakia           : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yanh cepat dan lambat pada dongeng.

              5.Anugrah                   : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

              6.Faisal                        : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

              7.Sofia Sudirman        : Tidak Mampu menyebut perbedaan antar yang cepat dan lambat pada dongeng.

              8.A. Azizah                 : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

              9.Elsa Widyasari         : Tidak mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

              10.Muh Zulfikar            : Mampu menyebut perbedaan antar yang cepat dan lambat pada dongeng.
Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II

Sekolah
:  TK Negeri Pembina Kabupaten Soppeng

Kelompok
:  B3

Siklus

:  Kedua

	No
	Nama
	Indikator
	Ket

	
	
	Menceritakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan waktunya
	Mengenal perbedaan berat-ringan, panjan-pendek,cepat-lambat
	

	
	
	Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongen Si Kurcaci yang Penggerutu
	Menyebut perbedaan panjang dan pendek pada dongeng Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa
	Menyebut perbedaan berat dan ringan pada dongeng Kura-kura tanpa tempurumg
	Menyebut perbedaan cepat  dan lambat pada dongeng Kancil dan Siput.
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1.
	Muh Fathir
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	B.Baik

C.Cukup

K.Kurang

	2.
	Awal Musawwir
	
	· 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	

	3.
	Cahya Qina Kamila
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	

	4.
	Siti Nurwakia
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	

	5.
	Anugrah
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	

	6.
	Faisal
	· 
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	

	7.
	Sofia Sudirman
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	

	8.
	A.Azizah
	
	· 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	

	9.
	Elsa Widyasari
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	

	10.
	Muh.Zulfikar
	
	· 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	


Hasil observasi anak pada kegiatan Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng “ Si Kurcaci Yang Penggerutu “
1.Muh Fathir              : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

2.Awal Musawwir      : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada  dongen

3.Cahya Qina Kamila : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng

4.Siti Nurwakia           : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

5.Anugrah                   : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

6.Faisal                        : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

7Sofia Sudirman        : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng

8.A. Azizah                 : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

9.Elsa Widyasari         : Mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

10.Muh Zulfikar            : Kurang mampu menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam pada dongeng.

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng”Rumput Ingin Menjadi Pohon Kelapa” 

      1.  Muh Fathir              : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng

2.  Awal Musawwir       : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng.

3.  Cahya Qina Kamila : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek pada dongeng.

      4.  Siti Nurwakia           : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek  pada dongeng.

5.  Anugrah                   : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek  pada dongeng.

6.   Faisal                        : Kurang mampu menyebut  perbedaan antara yang panjang dan yang pendek  pada  dongeng.

7.  Sofia Sudirman        : Mampu menyebut perbedaan antara yang pang dan yang pendek pada dongeng.

8.  A. Azizah                 : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng.

      9.  Elsa Widyasari         : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan pendek pada dongeng.

10. Muh Zulfikar            : Mampu menyebut perbedaan antara yang panjang dan yang pendek pada dongeng

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng “Kura-kura Tanpa Tempurung.

1.  Muh Fathir              : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan yang ringan pada dongeng.

2.  Awal Musawwir      : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

3.  Cahya Qina Kamila : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

4.  Siti Nurwakia           : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

5.  Anugrah                   : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

6.  Faisal                        : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

7.  Sofia Sudirman        : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

8.  A. Azizah                 : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

9.  Elsa Widyasari         : Kurang mampu menceritakan perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

10. Muh Zulfikar            : Mampu menyebut perbedaan antara yang berat dan ringan pada dongeng.

Hasil observasi anak pada kegiatan Menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng “ Kancil Dan Siput “.

1.  Muh Fathir               : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

2.  Awal Musawwir      : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

3.  Cahya Qina Kamila : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

4.  Siti Nurwakia           : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yanh cepat dan lambat pada dongeng.

5.  Anugrah                   : Kurang Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

6.  Faisal                        : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

7.  Sofia Sudirman        : Mampu menyebut perbedaan antar yang cepat dan lambat pada dongeng.

8.  A. Azizah                 : Mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

9.  Elsa Widyasari         : Kurang mampu menyebut perbedaan antara yang cepat dan lambat pada dongeng.

10. Muh Zulfikar            : Mampu menyebut perbedaan antar yang cepat dan lambat pada dongeng.
HASIL PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS ANAK SIKLUS I

Sekolah
:  TK Negeri Pembina Kabupaten Soppeng

Kelompok
:  B3

Siklus

:  Pertama
	No
	Nama Anak Didik
	Aspek Yang Dinilai
	Ket

	
	
	Membedakan waktu kegiatan
	Membedakan waktu siang dan malam
	Membedakan cepat dan lambat
	Membedakan berat dan ringan
	Membedakan panjang dan pendek
	

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	

	1.
	Muh Fathir
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	( Baik

( Sedang

( Kurang

	2.
	Awal Musawwir
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Cahya Qina Kamila
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	

	4.
	Siti Nurwakia
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	

	5.
	Anugrah
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	6.
	Faisal
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	

	7.
	Sofia Sudirman
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	8.
	A.Azizah
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	

	9.
	Elsa Widyasari
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	10.
	Muh.Zulfikar
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	


HASIL PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS ANAK SIKLUS II
Sekolah
:  TK Negeri Pembina Kabupaten Soppeng

Kelompok
:  B3

Siklus

:  Kedua
	No
	Nama Anak Didik
	Aspek Yang Dinilai
	Ket

	
	
	Membedakan waktu kegiatan
	Membedakan waktu siang dan malam
	Membedakan cepat dan lambat
	Membedakan berat dan ringan
	Membedakan panjang dan pendek
	

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	

	1.


	Muh Fathir
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	( Baik

( Sedang

( Kurang

	2.
	Awal Musawwir
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	

	3.
	Cahya Qina Kamila
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	

	4.
	Siti Nurwakia
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	5.
	Anugrah
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	

	6.
	Faisal
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	

	7.
	Sofia Sudirman
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	

	8.
	A.Azizah
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	9.
	Elsa Widyasari
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	

	10.
	Muh.Zulfikar
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	


Lampiran 11. Rekapitulasi Penilaian Observasi Aktivitas Anak

	No.
	Indikator
	Deskriptor
	Ket.

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	

	1.
	Menceritakan perbedaan waktu siang dan malam
       
	-


	6


	4
	7
	3

	(
	(. Baik

(.Sedang
(.Kurang

	2.
	Mengenal perbeadaan panjang-pendek,

	-
	5
	5

	8

	2
	-
	

	3.
	Mengenal perbedaan berat-ringan

	-
	7
	3

	9
	1
	-
	

	4
	Mengenal cepat-lambat
	-
	5
	5
	6
	4
	-
	


Keterangan: Pada siklus I menunjukkan 10 anak yang rata-rata memiliki kemampuan yang kurang baik, 6 anak yang rata-rata berada dalam kategori sedang, dan 4 anak yang rata-rata berada dalam kategori kurang. Sedangkan pada siklus II semua anak didik berada dalam kategori baik tidak ada seorang anakpun yang berada dalam kategori sedang maupun kurang.  
Lampiran 12. Foto kegiatan.
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Anak Taman Kanak-Kanak











Kemampuan Kognitif Kurang


Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam





Mengenal perbedaan, cepat-lambat, paanjang-pendek, berat-ringan.








Langkah-langkah mendongeng


Memilih tema dongeng.


Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak.


Sajikan dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan.


Libatkan anak dalam dongeng.


Simpulkan isi dongeng.


Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.





Kemampuan Kognitif Anak Taman Kanak-Kanak Meningkat





Menceritakan perbedaan waktu siang dan waktu malam lebih baik.





Mengenal perbedaan cepat-lambat, panjang-pendek, berat-ringan, akan bertambah.








Siklus


PTK











Pengumpulan data





Sajian  ( display ) data





Reduksi data 





Penarikan kesimpulan
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Gambar 3. Ibu guru dan anak didik melakukan tanya jawab tentang dongeng yang diberikan
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Gambar 4. Guru Memanggil anak ke depan untuk menceritakan perbedaan antara waktu siang dan malam





�





Gambar 1. Anak didik sedang memperhatikan Ibu Guru  dalam kegiatan mendongeng





�





Gambar 2. Ibu Guru sedang bertanya kepada anak didik tentang yang berat dan ringan pada dongeng.





Akan ditingkatkan dengan Kegiatan Mendongeng.
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